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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil analisis data dan hasil uji hipotesis tentang pengaruh kualitas 

audit, debt ratio, ukuran perusahaan, audit lag, dan audit client tenure terhadap 

penerimaan opini audit going concern maka kesimpulannya yaitu:  

1. Koefisien regresi variabel kualitas audit senilai -0,281 dengan signifikansi 

0,580 (0,580 > 0,05). Lebih besarnya nilai signifikansi koefisien regresi 

dibanding signifikansi alpha membuat H1 ditolak, sehingga variabel  

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 

2.  Koefisien regresi variabel debt ratio senilai 1,437 dengan signifikan 0,029 

(0,029 < 0,05). Nilai signifikansi koefisien regresi lebih kecil dari pada 

nilai signifikansi alpha membuat H2 diterima, sehingga variabel debt ratio 

berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

3. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan senilai 0,147 dengan 

signifikansi semilai 0,340 (0,340 > 0,05). Lebih besarnya nilai signifikansi 

koefisen regresi dibanding nilai signifikansi alpha membuat H3 ditolak, 

sehingga variabel ukuran perusahaan tidak mempengaruhi penerimaan 

opini audit going concern. 

4. Koefisien regresi variabel audit lag senilai 0,026 dengan signifikansi 

0,000 (0,000 < 0,05). Nilai signifikansi koefisien regresi lebih kecil dari 

nilai signifikansi alpha membuat H4 diterima, sehingga variabel audit lag 

berpengaruh positif terhadap penerimaan  opini audit going concern.   

5. Koefisien regresi variabel audit client tenure senilai 0,430 dan signifikansi 

sebesar 0,077 (0,077 > 0,05). Lebih besarnya signifikansi koefisien regresi 

dibanding signifikansi alpha membuat H5 ditolak, sehingga variabel audit 

client tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 
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5.2 Keterbatasan 

 Adapun keterbatasan yang dapat disampaikan untuk penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil uji determinasi nilai nagelkerke R square menunjukkan 

hasil yang rendah yaitu hanya sebesar 16,3%, sehingga masih banyak 

variabel lain selain yang diuji di dalam riset ini yang mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan  

2. Periode pengamatan riset ini hanya 3 tahun, sehingga variasi data kurang 

maksimal dalam menggambarkan variabel audit client tenure 

 

5.3 Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu memberikan 

prediksi peluang terjadinya opini audit going concern hanya sebesar 

16,3%, sedangkan variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini 

banyak. Artinya, saran untuk penelitian selanjutnya lebih baik mengurangi 

beberapa variabel independen yang tidak berpengaruh dan menggantinya 

dengan variabel independen lain seperti variabel opini audit tahun 

sebelumnya atau variabel mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 

2. Apabila menggunakan variabel audit client tenure kembali diharapkan 

menambah jumlah periode penelitian. 
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